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Abstrak

Makalah ini merupakan kajian teori tentang brain-based learning yang
dikembangkan dengan mempertimbangkan cara kerja otak. Kemudian
membahas tentang keprofesionalan Guru dan mengkaji kemungkinan
keberhasilan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.
Keprofesioanalan Guru dan hasil belajar siswa merupakan permasalahan yang
perlu berkesinambungan dikaji terus-menerus. Kemampuan Guru yang masih
kurang dalam mengajarkan materi sesuai dengan kondisi siswa (yang
dipikirkan siswa) menjadi penghambat tersendiri dalam menentukan
keberhasilan siswa dalam belajar. Sehingga perlu dikembangkan suatu
pembelajaran yang mampu memfasilitasi pikiran siswa. Brain-based learning
merupakan metode yang dikembangkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Brain-based learning adalah pembelajaran yang diselaraskan dengan
cara kerja otak yang didesain secara alamiah untuk belajar. Lebih lanjut, brain-
based learning merupakan strategi pembelajaran didasarkan pada prinsip-
prinsip yang berasal dari suatu pemahaman tentang otak. Adapun tujuh tahap
perencanaan/pembelajarannya yaitu: Pra-Paparan (memberi tinjauan
pembelajaran baru), Persiapan (menciptakan keingintahuan), Inisiasi dan
Akuisisi (penciptaan koneksi neuron otak), Elaborasi (pengolahan informasi),
Inkubasi dan Pengkodean Memori (mengendapkan pengetahuan), Verifikasi
dan Pengecekan Kepercayaan (pengecekan pengetahuan siswa), Selebrasi dan
Integrasi (pelibatan emosi dan kegembiraan).

Adapun Guru profesional adalah Guru yang memiliki empat
kompetensi, yaitu: pedagogik (penguasaan tentang pembelajaran), kepribadian
(memiliki sikap dan kepribadian yang baik), sosial (pandai menempatkan diri
pada lingkungan) dan profesional (menguasai materi pembelajaran dan mampu
mengembangkannya). Keempat kompetensi ini akan mampu dikembangkan
dan diasah dengan menggunakan pengembangan pembelajaran brain-based
learning.

Dengan menggunakan pembelajaran ini, diharapkan meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil belajar merupakan salah satu dari bukti keberhasilan siswa
dalam pembelajaran, yaitu memiliki serangkaian kemampuan setelah
mengalami atau menerima pengalaman belajar. Hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif (hasil belajar intelektual), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan dan kemampuan bertindak).

Keyword: brain-based learning, keprofesionalan Guru, hasil belajar siswa
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PENDAHULUAN
Tuntutan untuk menjadi Guru yang profesional di Indonesia sudah ada

sejak negeri ini dibentuk. Hal ini ditegaskan secara implisit dalam pembukaan
UUD 1945 alenia ke-4 yang menyebutkan bahwa “mencerdaskan kehidupan
bangsa” perlu dibentuk oleh pemerintahan negara Indonesia. Salah satu elemen
yang ditugasi negara untuk mencerdaskan bangsa adalah Guru. Lebih lanjut secara
eksplisit disebutkan dalam UU RI No 14 Tahun 2005, bahwa Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Dengan demikian tuntutan untuk menjadi profesional melekat pada
pribadi Guru.

Salah satu hal yang menjadi syarat Guru profesional adalah memiliki
kompetensi pedagogik yang baik. Cara mengajar dan mengetahui metode
pembelajaran yang tepat adalah salah satu indikatornya. Dilain pihak, seorang
siswa memiliki cara belajar dan cara berpikir tersendiri, yang seringkali berbeda
dengan apa yang diperkirakan Guru. Cara berpikir siswa ini tidak lain adalah hasil
kerja otak yang memiliki kebiasaan dan kesenangan yang menjadi cara kerjanya.
Sebuah metode pembelajaran yang dilakukan dengan mempertimbangkan cara
kerja otak, akan memberikan efek positif bagi otak yang berakibat meningkatkan
daya kesan dan hasil belajar. Hal ini dikarenakan siswa bekerja/belajar dengan
menggunakan cara yang tepat sesuai dengan yang ada dalam benak pikirannya.
Dengan keberhasilan Guru dalam mengantarkan siswa untuk berhasil dalam hasil
belajarnya, akan menjadikan profesionalismenya bertambah.

Hasil belajar siswa yang selama ini cenderung dikembangkan hanya pada
aspek kognitif saja, menjadikan siswa kurang terasah kemampuan afektif maupun
psikomotornya. Padahal setiap aspek kemampuan ini memiliki peran dan fungsi
yang dibutuhkan oleh setiap orang/siswa dalam menjalani kehidupannya. Dengan
brain-based learning, setiap aspek ini akan diasah dan mendapat perhatian
sehingga memungkinkan untuk meningkatkan hasil belajarnya.

Selanjutnya, bagaimanakah brain-based learning yang dapat
meningkatkan profesionalisme Guru dan meningkatkan hasil belajar siswa?
Berikut akan dibahas dan dipaparkan penjelasannya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yaitu melakukan

pengkajian terhadap teori-teori pembelajaran, buku, artikel, penelitian lain, yang
berkaitan dengan materi kemudian dianalisis, didiskusikan, disarikan dan disusun
dalam bentuk laporan.

HASIL PENELITIAN
Brain-based Learning

Pengertian brain-based learning, menurut Eric Jensen (Nurhadyani, 2010)
adalah pembelajaran yang diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain
secara alamiah untuk belajar. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa brain-based learning
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merupakan strategi pembelajaran didasarkan pada prinsip-prinsip yang berasal
dari suatu pemahaman tentang otak (Jensen, 2011).

Menurut hasil riset yang dinyatakan oleh K. Barbara Given (Setiahati,
2008),  bahwa otak mengembangkan lima sistem pembelajaran primer yaitu: (1)
Sistem pembelajaran emosional, (2) Sistem pembelajaran sosial, (3) Sistem
pembelajaran kognitif, (4) Sistem pembelajaran fisik, dan (5) Sistem
pembelajaran reflektif.

Mengenai perancangan pembelajaran brain-based learning, Andi Basuki
Prima Birawa (Birawa, 2011) menyebutkan ada 12 prinsip perancangannya, yaitu:
(1) Perkaya lingkungan yang menstimulasi, (2) Tempat untuk belajar secara
kelompok, (3) Menghubungkan lokasi dalam ruang dan luar ruangan, (4) Koridor
dan ruang publik terdiri dari simbol komunitas sekolah bukan hanya slogan, (5)
Tempat yang aman, (6) Tempat yang bervariasi, (7) Perubahan display, (8) Miliki
semua sumber yang mungkin diperlukan, (9) Fleksibilitas, (10) Tempat untuk
aktif/pasif, (11) Ruang personal, (12) Komunitas masyarakat.

Sedangkan menurut Asep Sapa’at (Sapa’at, 2007), ada tiga strategi utama
yang dikembangkan dalam implementasi brain-based learning, yaitu: (1)
Menciptakan lingkungan yang menantang kemampuan berpikir siswa, (2)
Menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan, (3) Menciptakan
situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa.

Adapun garis besar perencanaan pembelajaran brain-based learning
menurut Eric Jensen (Jensen, 2007) terdapat tujuh tahap, yaitu: (1) Pra-Paparan,
(2) Persiapan, (3) Inisiasi dan Akuisisi, (4) Elaborasi, (5) Inkubasi dan
Pengkodean Memori, (6) Verifikasi dan Pengecekan Kepercayaan, (7) Selebrasi
dan Integrasi.

Penjelasan tentang tahapan perencanaan pembelajaran brain-based
learning sebagai berikut:
Tahap 1 (Pra-Paparan), lebih berperan sebagai pengkondisian siswa dan
menjadikannya kenal dan siap dengan Guru dan materi. Pada tahap ini, diberikan
ulasan tentang pembelajaran baru sebelum menggali lebih jauh dalam
pembelajaran. Antaralain dapat dilakukan dengan: memajang peta konsep tentang
materi yang akan dipelajari beberapa hari sebelum pembelajaran dimulai,
membangun hubungan yang positif antara Guru dengan siswa, melakukan senam
otak.
Tahap 2 (Persiapan), Guru memberikan penjelasan awal mengenai materi yang
akan dipelajari dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
Tahap 3 (Inisiasi dan Akuisisi), merupakan tahap penciptaan koneksi antar
neuron-neuron otak. Pada tahap ini, Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dan memberikan LKS untuk diisi dan didiskusikan siswa.
Tahap 4 (Elaborasi), adalah tahap yang memberikan kesempatan kepada otak
untuk menyortir, menyelidiki, menganalisis, menguji, dan memperdalam
pelajaran. Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di
depan kelas, sedangkan siswa yang lain memperhatikan, mengungkapkan
pendapat, atau menyampaikan pertanyaan. Diharapkan siswa dapat menemukan
jawaban yang tepat, karena itu Guru harus membimbing siswa dalam berdiskusi.
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Tahap 5 (Inkubasi dan Pengkodean Memori), menekankan bahwa waktu istirahat
dan mengulang kembali merupakan hal yang penting. Pada tahap ini siswa dapat
melakukan peregangan otak, dapat dilakukan antara lain dengan menonton video
yang dapat memotivasi belajar. Selain itu, Guru juga memberikan soal latihan
sederhana yang berkaitan dengan materi yang baru dipelajari.
Tahap 6 (Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan), merupakan tahap untuk
mengetahui apakah siswa sudah paham dengan materi yang dipelajari. Siswa juga
perlu tahu apakah dirinya sudah paham atau belum. Pada tahap ini, Guru
memberikan soal latihan yang setingkat lebih rumit. Siswa mengerjakan soal
dengan bimbingan Guru.
Tahap 7 (Selebrasi dan Integrasi), menanamkan semua arti penting dari kecintaan
terhadap belajar. Pada tahap ini sangat penting untuk melibatkan emosi, sehingga
dibuat ceria dan menyenangkan. Pada tahap ini siswa dengan bimbingan Guru
menyimpulkan materi yang baru dipelajari, kemudian Guru memberikan tugas
rumah dan memberi tahu materi yang akan dipelajari selanjutnya. Sebagai
penutup, Guru bersama dengan siswa melakukan perayaan kecil, seperti bersorak
dan bertepuk tangan bersama.

Tahapan-tahapan pembelajaran di atas merupakan langkah-langkah inti
dalam metode ini, adapun kegiatan-kegiatan pada setiap langkahnya dapat
dikembangkan lebih variatif.
Keprofesionalan Guru

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa Guru adalah bagian dari pendidik, yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan menurut Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen serta Undang-Undang
Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru, disebutkan bahwa Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Selanjutnya

Dengan melihat definisi pada legalitas undang-undang di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Guru adalah tenaga pendidik profesional yang bertugas
mengantarkan siswa untuk berhasil dalam proses belajarnya.

Selanjutnya profesionalisme Guru dijelaskan dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen serta Undang-Undang Nomor 74
Tahun 2008 Tentang Guru, yaitu sebagai berikut:

1. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.

2. Kualifikasi akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana
atau program diploma empat.

3. Kompetensi Guru bersifat holistik merupakan seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan, meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
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kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi.

4. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan Guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

a. pemahaman wawasan atau landasan kependidikan;
b. pemahaman terhadap peserta didik;
c. pengembangan kurikulum atau silabus;
d. perancangan pembelajaran;
e. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;
f. pemanfaatan teknologi pembelajaran;
g. evaluasi hasil belajar; dan
h. pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.
5. Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup kepribadian:

beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, demokratis,
mantap, berwibawa, stabil, dewasa, jujur, sportif, menjadi teladan bagi
peserta didik dan masyarakat, obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan
mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.

6. Kompetensi sosial merupakan kemampuan Guru sebagai bagian dari
Masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk:

a. berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun;
b. menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara

fungsional;
c. bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,

tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau
wali peserta didik;

d. bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan

e. menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.
7. Kompetensi profesional merupakan kemampuan Guru dalam menguasai

pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan
budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasaan:

a. materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar
isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok
mata pelajaran yang akan diampu; dan

b. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang
relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok
mata pelajaran yang akan diampu.

Dalam hal keprofesionalan ini, tidak semua unsur bisa diatasi dengan
pembelajaran brain-based learning, namun sebagian besar dalam pedagogik dapat
difasilitasi dan dikembangkan oleh pembelajaran ini
Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah bukti keberhasilan suatu usaha yang dicapai dalam
belajar, menghasilkan penalaran-penalaran dalam pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap (Winkel, 1998). Nana Sujana (Sujana, 2001) menyatakan hasil
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belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami
atau menerima pengalaman belajar. Sedangkan menurut Muhibbin Syah hasil
belajar meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat
pengalaman dan proses belajar siswa (Syah, 1995).

Menurut Bloom (Supriyono, 2009), hasil belajar mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual, afektif berkenaan dengan sikap, dan psikomotorik berkenaan dengan
keterampilan dan kemampuan bertindak.

Domain kognitif menurut Bloom (Purwanto, 2009) meliputi enam
tingkatan yaitu: (1) knowledge, adalah kemampuan memanggil kembali fakta
yang disimpan dalam otak digunakan untuk merespons suatu masalah; (2)
comprehension, adalah kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta;
(3) aplication, adalah kemampuan kognitif untuk memakai aturan, hukum, rumus
dan sebagainya dan menggunakan untuk memecahkan masalah; (4) analysis,
adalah kemampuan memahami sesuatu dengan menguraikannya ke dalam unsur-
unsur; (5) synthesis, adalah kemampuan memahami dengan mengorganisasikan
bagian-bagian ke dalam kesatuan; dan (6) evaluation, adalah kemampuan
membuat penilaian dan mengambil keputusan dari hasil penilaiannya.

Kemampuan ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai (Sudjana,
2009). Hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku
seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai
Guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. Domain
kemampuan afektif meliputi: (1) receiving (sikap menerima atau menaruh
perhatian) adalah kesediaan menerima rangsangan dengan memberikan perhatian,
memperhatikan Guru dan teman; (2) responding (partisipasi atau memberikan
respons) adalah kesediaan memberikan respons dengan berpartisipasi, dapat
dilihat dari sikap siswa yang bersedia mengerjakan tugas yang diberikan Guru,
memberikan tanggapan, dan pendapat pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran;
(3) valuing (penilaian atau penentuan sikap) adalah kesediaan untuk menentukan
pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut, dapat dilihat dari sikap dan
keberanian siswa untuk mempresentasikan soal dan penyelesaiannya di depan
kelas, mencatat penjelasan Guru dan poin-poin penting, membuat pertanyaan dan
menyimpulkan/merefleksi materi yang telah dipelajari pada saat mengikuti
kegiatan pembelajaran; (4) organization (organisasi) adalah kesediaan
mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya untuk menjadi pedoman yang
mantap dalam perilaku, dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam bekerjasama
atau melakukan diskusi dengan baik; dan (5) characterization (karakterisasi atau
internalisasi) adalah menjadikan nilai-nilai yang diorganisasikan untuk menjadi
pedoman perilaku dan menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari,
dapat dilihat dari sikap siswa yang bersedia memberikan kesempatan kepada
teman untuk menyampaikan pendapatnya, memberikan bantuan kepada teman
untuk dapat bersama-sama mencapai tujuan pembelajaran (Suprijono, 2009).

Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan aktivitas fisik,
misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Gerakan
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fisik dapat dikategorikan menjadi 6 macam yaitu: (1) gerakan refleks, adalah basis
semua perilaku bergerak, respons terhadap stimulus tanpa sadar; (2) basic
fundamental movements (gerakan dasar), muncul tanpa latihan tetapi dapat
diperhalus melalui latihan praktik, gerakan ini terpola dan dapat ditebak; (3)
perceptual obilities (gerakan persepsi), adalah gerakan yang memerlukan bantuan
kemampuan perseptual; (4) phisycal abilities (gerakan kemampuan fisik), yaitu
gerakan efisien yang berkembang melalui kematangan dan belajar; (5) skilled
movements (gerakan terampil), yaitu dapat mengontrol berbagai tingkat gerak,
terampil, tangkas, cekatan melakukan gerakan yang sulit dan rumit/kompleks; (6)
gerakan indah dan kreatif, gerakan yang melibatkan perasaan, gerak estetik/indah,
atau menghasilkan karya indah. Sementara itu Leighbody (1968) berpendapat
bahwa penilaian hasil belajar psikomotor mencakup: (1) kemampuan
menggunakan alat dan sikap kerja, (2) kemampuan menganalisis suatu pekerjaan
dan menyusun urut-urutan pengerjaan, (3) kecepatan mengerjakan tugas, (4)
kemampuan membaca gambar dan atau simbol, (5) keserasian bentuk dengan
yang diharapkan dan atau ukuran yang telah ditentukan.

Meningkatkan Keprofesionalan Guru melalui Brain-based Learning
Dengan menggunakan pembelajaran berbasis otak, maka aspek

profesionalisme Guru yang memungkinkan untuk ditingkatkan/dikembangkan
adalah:

1. Kompetensi pedagogik: (a) pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan; (b) pemahaman terhadap peserta didik; (c) perancangan
pembelajaran; (d) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;
(e) pemanfaatan teknologi pembelajaran; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g)
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.

2. Kompetensi kepribadian: (a) berakhlak mulia; (b) arif dan bijaksana; (c)
demokratis; (d) mantap; (e) berwibawa; (f) stabil; (g) dewasa; (h) jujur; (i)
sportif; (j) menjadi teladan bagi peserta didik; (k) obyektif mengevaluasi
kinerja sendiri; dan (l) mengembangkan diri secara mandiri dan
berkelanjutan.

3. Kompetensi sosial: (a) berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara
santun; (b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional; (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik; (d) menerapkan
prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.

4. Kompetensi profesional: (a) penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan (b)
penguasaan konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni
yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata
pelajaran yang akan diampu.
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Brain-based Learning
Dengan menggunakan pembelajaran berbasis otak, maka ranah hasil

belajar siswa yang memungkinkan untuk ditingkatkan/dikembangkan adalah
1. Domain kognitif yaitu: (a) knowledge; (b) comprehension; (c) aplication;

(d) analysis; (e) synthesis; dan (f) evaluation.
2. Kemampuan ranah afektif yaitu: (a) receiving (sikap menerima atau

menaruh perhatian); (b) responding (partisipasi atau memberikan respons);
(c) valuing (penilaian atau penentuan sikap); (d) organization (organisasi);
dan (e) characterization (karakterisasi atau internalisasi).

3. Ranah psikomotor yaitu: (a) gerakan refleks, adalah basis semua perilaku
bergerak, respons terhadap stimulus tanpa sadar; (b) basic fundamental
movements (gerakan dasar); (c) perceptual obilities (gerakan persepsi); (d)
kemampuan menggunakan alat; (e) kemampuan menganalisis suatu
pekerjaan dan menyusun urut-urutan pengerjaan; (f) kecepatan
mengerjakan tugas; (g) kemampuan membaca gambar dan atau simbol; (h)
keserasian bentuk dengan yang diharapkan dan atau ukuran yang telah
ditentukan.

KESIMPULAN
Brain-based learning memiliki 7 langkah pembelajaran yaitu: Pra-Paparan

(memberi tinjauan pembelajaran baru), Persiapan (menciptakan keingintahuan),
Inisiasi dan Akuisisi (penciptaan koneksi neuron otak), Elaborasi (pengolahan
informasi), Inkubasi dan Pengkodean Memori (mengendapkan pengetahuan),
Verifikasi dan Pengecekan Kepercayaan (pengecekan pengetahuan siswa),
Selebrasi dan Integrasi (pelibatan emosi dan kegembiraan).

Dengan menggunakan brain-based learning, maka akan memungkinkan
untuk mengembangkan profesionalisme Guru pada sebagian besar unsur-unsur
pada kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Serta
memungkinkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada sebagian besar
unsur-unsur pada domain kognitif, afektif, dan psikomotor.
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